POTENSI WISATA RELIGI MAKAM GUS DUR DALAM

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT

SEKITAR PONDOK PESANTREN TEBUIRENG JOMBANG

SKRIPSI

Oleh :

AININ NUR MUFIDAH

NIM: G94216149

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH

SURABAYA

2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini saya:

Nama : Ainin Nur Mufidah

NIM : G94216149

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Potensi Wisata Religi Makam Gus Dur dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren

Tebuireng Jombang

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah

hasil penelitian/karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yangdirujuk sumbernya.

Surabaya,10 Maret 2020

Ainin Nur Mufidah

NIM. G94216149



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang telah ditulis oleh Ainin Nur Mufidah NIM G94216149 ini telah

diperiksa dan disetujul untuk di munaqosahkan.

Surabaya, 10 Maret 2020
Pembimbing

: 4

Dr. Hammis Svafaq, ML.Fil.l
NIP. 197510162002121001




PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh Ainin Nur Mufidah NIM G94216149 ini telah
dipertahankan di depan sidang Majelis Munaqasah Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya pada hari Rabu, 18 Maret 2020 dan dapat
diterima sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana strata

satu dalam Ilmu Ekonomi Syariah.
Majelis Munaqgasah Skripsi:

Penguji | Penguji I1

Dr. Hammis Svafaq, M.Fil.l Dr. Sirajul Arifin, S.Ag., S.S., M.E.I
NIP 197608132006042002 NIP. 197005142000031001

Penguji IV

NIP. 198106062009012008 NIP. 199008112019031007

Surabaya, 18 Maret 2020
Mengesahkan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya




/q KEMENTERIAN AGAMA
\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
J PERPUSTAKAAN

JL. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Ainin Nur Mufidah
NIM : G94216149
Fakultas/Jurusan : FEBI/Ekonomi Syariah
E-mail address : aininfidah12@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

] Sekripsi [Tesis [Desertasi CLaif g (e e vnn )
yang berjudul :

Potensi Wisata Religi Makam Gus Dur dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Sekitar Pondok Pesantren Tebuireng Jombang

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara filltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta fjin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 8 Agustus 2020

Penulis

(' Ainin Nur Mufidah )



ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Potensi Wisata Religi Makam Gus Dur dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang” merupakan penelitian kualitatif, yang merupakan jawaban dari pertanyaan
perubahan ekonomi masyarakat Dusun Seblak gang I1l, pemanfaatan peluang usahan
masayarakat Dusun Seblak gang Il serta faktor penghambat daya minat usaha
masyarakat Dusun Seblak gang 111 kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis data
berdasarkan kebenaran atau fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah masyarakat Dusun Seblak gang Il
mengalamai perubahan ekonomi setelah menjadi pusat perdagangan serta jalan utama
menuju wisata religi Makam Gus Dur, mereka merasa lebih nyaman dengan ekonomi
yang sekarang ini, dengan pendapatan yang meningkat masyarakat bisa memperbaiki
rumah, membeli motor, membangun kos serta mengembangkan usahanya. Adanya
potensi wisata religi Makam Gus Dur ini memunculkan peluang usaha bagi
masyarakat Dusun Seblak gang IlIl. Dalam memanfaatkan peluang usaha ini
masyarakat membangun lapak di lahannya yang kosong untuk disewakan kepada
penjual dari daerah lain, usaha menyewakan lapak seharga 10 juta pertahun ini dirasa
terlalu pas untuk memenuhi kebutuhan sehingga masyarakat membuka usaha lain
selain menyewakan lapak yakni dengan berjualan nasi, gorengan, membuat ponten,
warung kopi, dan toko kelontong. Faktor penghambat masyarakat tidak mau
menggunakan lapaknya sebagai usaha sendiri yakni diantaranya faktor keluarga,
faktor tenaga, modal, rasa empati yang tinggi kepada penyewa lapak sehingga
menghambat masyarakat tersebut menggunakan semua lapaknya untuk usaha.

Dari penelitian ini antara teori yang mendukung dengan praktik masyarakat
Dusun Seblak gang 11l dalam memanfaatkan peluang usaha dan perubahan ekonomi
sudah sesuai serta diharapkan bagi pemerintah Kabupaten Jombang memfasilitasi
masyarakat dengan ilmu kewirausahaan dengan mengadakan seminar sehingga
masyarakat mempunyai pengetahuan serta motivasi minat usaha yang tinggi dan bagi
kepala Dusun membentuk tim pengawasan pasar yang difungsikan untuk
menyelesaiakan sengketa yang terjadi di pasar dan bagi masyarakat Dusun Seblak
gang Il ini membentuk asosiasi perdagangan desa berkolaborasi mendirikan suatu
produk serta mengembangkan usaha.

Kata Kunci : Wisata Religi Makam Gus Dur, Peningkatan Ekonomi, Peluang Usaha
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pariwisata merupakan indikasi kerakyatan yang terkait tentang

kemasyarakatan (manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan).
Definisi pariwisata pada umumnya adalah semua aktivitas pemerintah
masyarakat serta badan usaha yang menangani, melayani dan mengelola
kepentingan pariwisata. Secara teknik pariwisata didefinisikan sebagai
sekumpulan aktivitas masyarakat baik individu atau kelompok yang menuju
suatu wilayah tertentu yang ada di dalam negeri maupun luar negeri. !
Berdasarkan UU Tahun 1990 yang membahas mengenai kepariwisataan
mendefinisikan wisata sebagai tour yang dilakukan secara senang hati dan
bersifat sementara guna merasakan keindahan objek wisata.?

Pada dasarnya pariwisata berpijak pada keunikan, naturalism alam, kekhasan
budaya yang melekat. Hal ini menjadikan sebuah rancangan dasar dalam
pengembangan serta pembangunan wisata di Indonesia, yang mana
keseimbangan harus tetap diutamakan. Keseimbangan tersebut meliputi; (1)

Hubungan individu dengan tuhan YME, (2) Hubungan individu dengan individu

! Anita Sulistiyaning Gunawan, Analisis Pengembangan Pariwisata Terhadap Sosial
Ekonomi Mayarakat (Studi Pada Wisata Religi Gereja Puhsarang Kediri) , Jurnal dministrasi
Bisnis, No. 1, Vol. 32(Maret 2016), 2.

2 Muhammad Ahsanul Waro, Manajemen Daya Tarik Wisata Religi Dalam Meningkatkan
Wisatawan di Makam Syekh Jumadil Kubro Semarang, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
(Semarang: 2018), 6.



lainnya, serta (3) Hubungan individu dengan alam yang berupa sumber daya
alam dan geografis. (Ridwan, 2012;15)3

Sektor pariwisata merupakan penunjang kemajuan ekonomi suatu daerah
selain kemajuan dalam bidang bisnis dan perbankan. Pariwisata sangatlah
penting dalam ekonomi sebuah daerah karena keberadaaanya menambah lahan
bisnis bagi masyarakat sekitar tempat pariwisata. Bisnis ini pun menjadi
bermacam macam sesuai dengan kebutuhan tempat pariwisata pada umumnya.,
seperti cendramata, penginapan,tempat makan dan transportasi. Pariwisata sangat
berpengaruh bagi kehidupan ekonomi seorang muslim, seperti berpengaruhnya
terhadap kehidupan ekonomi.

Kuatnya sektor pariwisata di Indonesia yang heterogenseperti ekopariwisata,
wisata kuliner, wisata bahari, wisata syariah, wisata rligi, wisata budaya dan
sebagainya semakin tahun semakin nampak perkembangnnya. Saat ini wisata
syariah sedang berkembang pesat, dimana wisata Syariah ini biasa dikenal
dengan wisata religi yang sangat ekuivalen dengan ziarah. Secara harfiah, kata
ziarah mempunyai arti kunjung, mengujungi, kunjungan ke makam yang
dianggap sebagai kekasih Allah, tokoh masyarakat, pahlawan maupun kunjungan

kepada family yang sudah meninggal.*

3 Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi (Studi Kasus di
Makam Mbah Mudzakir Sayung Demak), Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang:
2015), 3
*Ibid, 3



Ziarah tidak hanya dilakukan dilingkup walisongo saja , akan tetapi ziarah
kini berkembang pesat di kalangan tokoh nasional, pahlawan, dan ulama besar.
Seperti halnya wisata religi yang saat ini berkembang di Jawa Timur tak hanya
lingkup wali saja yang hanya sebatas Surabaya , Gresik, Tuban kini berkembang
di wilayah Jombang. Kabupaten Jombang sendiri mempunyai banyak daya tarik
wisata yang bisa dijadikan referensi tujuan wisata. Dari hasil pencatatan Dinas
Pertanian dan Olah Raga dan Pariwisata Kabupaten Jombang, mayoritas wisata
Jombang adalah wisata sejarah yang merupakan situs peninggalan zaman-zaman
kerajaan yang masih berdiri dan menjadi destinasi pariwisata. Selain itu terdapat
wisata religi dan wisata alam.

Dari jenis wisata yang ada di Kabupaten Jombang ini, yang paling menjadi
daya tarik masyarakat adalah wisata religi yang memuat tokoh-tokoh nasionalis,
kiai yang berasal dari Jombang. Dan saat ini yang terkenal hingga ke plosok
negeri yakni makam Presiden ke 4 yakni Abddurahman Wahid yang kerap disapa
Gus Dur.® Beliau yang dianggap oleh beberapa masyarakat sebagai wali menjadi
tempat tujuan baru untuk wisata religi. KH. Abdul Rahman Wahid yang kerap
disapa Gus Dus berpulang ke rahmatullah pada 30 Desember 2009. Beliau adalah
presiden ke 4 dari tahun 1999 sampai 2001 yang juga merupakan tokoh bangsa.
Sejarah mencatat bahwa Gus Dur juga merupakan ulama besar. Beliau
dimakamkan di PondokPesantren Tebuireng Jombang desa Cukir Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang. Tak heran jika para peziarah bergemruyuk

> Statistika Daerah Kabupaten Jombang 2019



mendatangi makam Gus Dur. Bahkan setelah bertahun tahuan Gus Dur wafat
makamnya masih tetap ramai dikunjungi peziarah.

Sebelum Gus Dur wafat dan dimakamkan di daerah situ, komplek Ponodok
pesantren Tebuireng Jombang sudah banyak dikunjungi peziarah. Karena para
ulama penyiar agama islam dan sekaligus tokoh nasional dimakamkan di
kompleks pesantren Tebuireng Jombang seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH.
Wahid Hasyim serta para penerus formatur Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang. Setelah Gus Dur dimakamkan di komplek Tebuireng tersebut peziarah
yang berdatangan semakin banyak. Kuantitas peziarah makam Gus Dur
membludak. Berdasarkan penelitian sementara di dapat kuantitas peziarah setiap
harinya di bulan Oktober 2019 pada hari aktif senin-kamis sekisar 2500 peziarah
setiap harinya, kecuali Jum’at legi peziarah mencapai 3-4 ribu, pada hari sabtu
rata rata mencapai 3000 jiwa dan di hari minggu mencapai 8000 peziarah.
Menurut keterangan dari bapak Irul selaku koordinator pusat informasi dan
keamanan makam Gus Dur mengatakan bahwa hari aktif senin-kamis tidak
seramai weekend dan hari libur sekolah yang biasanya mencapai 10 ribu
peziarah. Berikut table pengunjung wisata Kabupaten Jombang menurut daya

tarik wisata pada tahun 2017-2018.



Pengunjung wisata Kabuaten Jombang menurut Daya Tarik Wisata tahun 2017-

Tabel 1.1

2018
NO Daya Tarik Wisata Tahun 2017 Tahun 2018

1 Wanawisata Sumber Boto 24.021 21.169
2. Tirta Wisata 14.181 13.001
3. Candi Rimbi 3.020 6.858
4, Yoni Gambar 134 188

3. Sendang Made 15.387 15.303
4, Prasasti Guide 254 334

5. Situs Gunung Pucang 9.529 11.946
6. TTirta Wisata 8.735 80.559
7. Petilasan Damar Wulan 104 2.081
8. Kolam Renang Tirta Satria 7.867 7.040
9. Makam Sayid Sulaiman 46.043 38.895
10. Prasasti Tengara 1.004 1.097
11. Makam Gus Dur 1.258.116 1.296.166

Sumber : Jombang Dalam Angka 2019

Diketahui terdapat 11 destinasi pariwisata menurut daya tarik wisata yang ada
di Kabupaten Jombang. Dari 11 wisata tersebut terlihat bahwa pariwisata yang
banyak dikunjungi adalah wisata religi dimana pada tahun 2017-2018 wisata
religi makam Gus Dur yang menempati pengunjung paling banyak yakni di tahun
2017 sebanyak 1.258.116 pengunjung dan pada tahun 2018 sebanyak 1.296.166.
memang rata-rata setaip bulannya dari tahun 2018 peziarah mencapai 100 ribu
lebih yang berziarah ke makam Gus Dur.

Banyaknya peziarah yang mendatangi makam Gus Dur ini memberikan
potensi besar bagi perkembangan ekonomi pondok pesantren Tebuireng tersebut

dan juga berdampak pada perkembangan ekonomi masyarakat sekitar pondok



pesantren. Pengelolaan dan pembangunan wisata syariah makam Gus Dur yang
terus dikembangkan oleh pengurus Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan
pemerintah setempat menjadi sumber kebangkitan ekonomi tersendiri bagi
pondok tersebut. Di tahun 2011 Kemendikbud RI dan Pemerintah Kabupaten
Jombang mulai mengelola makam Gus Dur dengan mendirikan Museum Isam
Indonesia KH Hasyim Asyari dan area parkir di makam Gus Dur. Sehingga
peziarah yang datang tidak hanya berziarah saja melainkan memanfaatkan
fasilitas yang telah disedikan seperti berkunjung ke museum , mengabadikan foto
bersama keluarga, rombongan di area parkir yang di desain menarik dan
mempunyai estetika tersendiri. Jadi peziarah tidak sekedar berziarah tetapi juga
bisa berwisata sekaligus belajar sejarah.

Adanya potensi wisata religi makam Gus Dur sebagai peningkatan
perekonomian masyarakat sekitar pondok pesantren Tebuireng Jombang akan sia
sia jika masyarakat tidak bisa membaca dan mengambil peluang yang ada dengan
sebaik mungkin.Untuk itu peluang usaha sangat penting dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk meningkatkan perekonomian mereka.

Mc Eachern (2011) memeknai ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dan masyarakat dalam menentukan dan memilih sebuah pilihan
atas sumber daya yang langka serta dalam upaya meningkatkan kualitas
hidupnya. Dengan demikian munculnya ilmu ekonomi didasarkan kepada
keterbatasa Sumber Daya, jumlah sumber dengan keinginan individu yang tidak

terbats. Fenomena keterbatasan tersebut memunculkan kondisi scarcity atau



kelangkaan. Munculnya kondisi ini memicu berbagai masalah dalam dalam
memilih secara tepat untuk mencapai suatu tujuan kesejahteraan. Sehingga
individu harus mampu mengenali dan menggunakan konsep-konsep ekonomi
serta memperbaiki cara berfikir ekonomi untuk bisa meningkatkan perekonomian
mereka serta mencapai tujuan kesejahteaan.

Targin Robinson memaparkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
merupakan meningkatnya suatu pendapatan masyarakat seluruhnya yang ada di
wilayah tersebut. Pendapatan wilayah yang menggambarkan balas jasa bagi
faktor-faktor produksi yang beroperasi di daerah tersebut seperti tanah, modal,
tenaga kerja dan teknologi yang dapat menunjang kemakmuran daerah tersebut.
Sedangkan peningkatan perekonomian masyarakat dapat dilihat dari perubahan
kehidupan ekonomi masyarakat yang lebih sejahtera. ©

Kondisi ekonomi masyarakat sekitar pondok pesantren tebuireng Jombang
diwilayah Diwek yang merupakan sebuah kecamatan dengan kepadatan
penduduk sebanyak 1.919 jiwa/km? mengalami peningkatan ekonomi setelah
adanya makam Gus Dur. 7 Seperti di salah satu dusun Seblak gang 3 desa
Kwaron kecamatan Diwek dulunya sebelum adanya makam Gus Dur sebagai
jalan yang sepi, tidak ada aktivitas ekonomi seperti perdagangan disitu, namun

semnjak adanya makam Gus Dur desa ini menjadi padat pedagang dari berbagai

6 Yohana Andreas Krisnawati, Dampak Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tlanak Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan, Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Malang.

" Pak Imam, Wawancara, Jombang, Oktober 2019



B.

daerah, dan penduduk pribumi sendiri karena area ini merupakan jalan utama
antara gerbang masuk Gus Dur dan parkiran Gus Dur. Hal ini memnculkan
banyak peluang usaha masyarakat sekitar utuk memnfaatkan potensi yang ada
seperti menyewakaln lahan teras untuk usaha, mendirikan usaha sector kuliner,
jajanan, fashion, aksesoris, menyewakan tempat penginapan dan lain sebagainya.

Potensi yang muncul melalui sektor pariwisata religi yang memunculkan
banyak peluang usaha untuk meningkatkan perkembangan ekonomi masyarakat
sekitar pariwisata tersebut, dan berdasarkan paparan diatas, peneliti berminat
melakukan penelitan dan mengkaji tentang bagaimana masyarakat bisa
memanfaatkan peluang dengan adanya wisata religi makam Gus Dur yang ramai
banyak dikunjungi oleh peziarah dalam bentuk sekripsi yang berjudul “ Potensi
Wisata Religi Makam Gus Dur dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Sekitar Pondok Pesantren Tebuireng Jombang”

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Mayarakat sekitar pondok pesantren Tebuireng Jombang khususnya Dusun
Seblak gang Il Desa Kwaron mengalami peningkatan sekaligus perubahan
ekonomi setelah adanya wisata religi makam Gus Dur

2. Masyarakat daerah Dusun Seblak gang Il Desa Kwaron belum sepenuhnya
pandai mengelola peluang yang muncul dengan mendirikan usaha, dibuktikan

dengan banyaknya pendatang dari daerah lain yang mendominan pasar.



3. Masyarakat pribumi dusun Seblak Desa Kwaron lebih memilih menyewakan
lapak untu usaha orang lain daripada untuk usaha sendiri.
4. Masyarakat pribumi dusun Seblak Desa Kwaron belum bisa melihat peluang
usaha untuk dikembangkan di wisata religi makam Gus Dur
5. Masyarakat pribumi dusun Seblak Desa Kwaron belum mempunyai minat

usaha karena takut gagal.

C. Batasan Masalah

Supaya penelitian terfokuskan dan tepat pada sasaran yang diharapkan, peneliti

melakukan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Masyarakat Dusun Seblak GG Ill Desa Kwaron Kec. Diwek Kabupaten
Jombang dalam memanfaatkan peluang usaha

2. Masyarakat pribumi dusun Seblak Desa Kwaron belum mempunyai minat
usaha karena takut gagal

3. Wisata religi makam Gus Dur berperan dalam peningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat Dusun Seblak GG 11l Desa Kwaron

D. Rumusan Masalah
Menurut batasan masalah tersebur, didapatrumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan kehidupan ekonomi masyarakat Dusun Seblak GG IlI
Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang sebagai pusat perdagangan serta

jalan utama menuju wisata religi Makam Gus Dur?
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2. Bagaimana masyarakat Dusun Seblak GG Il Desa Kwaron Kec. Diwek

Kab. Jombang menangkap peluang usaha setelah ada wisata religi Makam

Gus Dur?

3. Apa faktor yang menghambat daya minat wirausaha masyarakat Dusun

Seblak Gang 111 Desa Kwaron Kec. Diwek Kabupaten Jombang?

E. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian , perlu adanya acuan terhadap penelitian

terdahulu untuk menunjang penelitian yang maksimal. penelitian-penelitian

terdahulu antara lain :

Table 1.2

Penelitian Terdahulu

No Penulis & Judul Metode Penelitian Hasil
1. Nasir Rulloh Pada penelitian ini Kunjungan wisata
(Pengaruh Kunjungan | menggunakan jenis dapat
Wisata Terhadap penelitian kuantitatif yang mempengaruhi
Kesejahteraan bersifat deksriptif analitis peningkatan
Masyarakat Sekitar dengan desain penelitian pendapatan
Objek Wisata lapangan (Field Research) masyarakat,
Berdasarkan Prespektif | yang menggunakan analisis pemenuhan
Ekonomi Islam (2017) | regresi Variable terikatnya kebutuhan makanan
adalah kesejahteraan setiap hari, dan
masyarakat sekitar objek kenyamanan
wisata lumbok resort dan masyarakat dari
variable bebasnya adalah segi sosial
data jumlah kunjungan
wisata Lumbok resort.
2. M. Fadlol Menggunakan pndekatan Pemerintah, pelaku
Badruzzaman, (Peran | deskriptif kualitatif dengan bisnisdan
Wisata Religi Makam | menggunakan studi cendekiawan
Sunan Kalijaga lapangan, Data primer: hasil | berperan dalam
Kadilangu Demak wawancara dan dokumentasi | menggerakakan
Sebagai Penggerak dari pemerintah Desa ekonomi kreatif
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Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat
Di Sekitar Pondok
Pesantren Tebuireng
Jombang

interview

No Penulis & Judul Metode Penelitian Hasil
Ekonomi Kreatif) Kadilangu, pengelola wisata | dengan membuat
(2015) religi Sunan Kalijaga manic manic khas

Kadilangu Demak yaitu daerah yang dijual
Yayasan Sunan Kalijaga untuk buah tangan
Kadilangu Demak. pengunjung pada
Data Sekunder: buku buku objek wisata religi
dan karya tulis yang Sunan Kalijaga
berkaitan dengan judul

3. Didin Putra Mahardi, Mengguakan penelitian Dampak dari
(Peningkatan deskriptif kualitatif, sumber | semakin ramainya
Kesejahteraan data informan juru kunci dan | peziarah yang
Masyarakat Di pengurus mkam wisata religi | berkunjung ke
Lingkungan Komplek | Gus Dus makam Gus Dur
Wisata Religi Makam adalah semakin
Gus Dur Desa Cukir terbukannya
Kecamatan Diwek lapangan pekerjaan
Kabupaten Jombang bagi masyarakat
Provinsi Jawa Timur) sekitar desa Cukir.
(2017)

4, Husna Dwi Dayana Mengguakan penelitian yang | Terdapat pengaruh
(Pengaruh Wisata bersifat deskriptif dengan wisata syariah
Syariah terhadap pendekatan kuantitatif, terhadap
Kesejahteraan menggunakan 24 sampel kesejahteraan
Masyarakat Pelaku dengan teknik probability masyarakat pelaku
Usaha Cinderamata di | sampling yang menggunakan | usaha cinderamata
kota Mataram) (2017) | kuesioner dalam bentuk di kota Mataram

angket

5. Sela Kholidiani, Menggunakan motode Kehidupan
“Peran Wisata Religi kualitatif dengan teknik ekonomi
Makam Gus Dur pengumpulan data participant | masyarakat sekitar
Dalam Membangun observation dan indepth meningkat

semenjak tempat
peristirahatan
terakhir Gus Dur di
kawasan pondok
pesantren
Tebuireng
Jombang.
Membludaknya
peziarah dari
berbagai daerah
yang datang, untuk
itu masyarakat
sekitar
memanfaatkan
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No Penulis & Judul Metode Penelitian Hasil
peluang tersebyt
untuk membuka
usaha serta
menciptakan
lapangan pekerjaan

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian kali ini dengan penelitian
terdahulu. Penelitian kali ini menggunakan metode kualitatif dengan objek yang
diteliti yakni peningkatan perekonomian masyarakat Dusun Seblak gang 111 yang
membahas tentang bagaimana masyarakat dalam memanfaatkan peluang yang
mucul di area wisata religi makam Gus Dur, transformasi ekonomi masyarakat
dusun Seblak gang Il membandingkan kondisi sebelum dan sesudah adanya
makam Gus Dur, dan faktor hambatan minat usaha. Secara umum terdapat
persamaan dengan penelitian terdahulu  yakni secara umum mebahas
meningkatnya kehidupan ekonomi masyarakat akan tetapi terdapat perbedaan
dengan penelitian sebelum-sebelumnya, bawasannya dalam penelitian
sebelumnya membahas secara umum dampak adanya wisata religi makam Gus
Dur terhadap meningkatnya lapangan pekerjaan, kenaikan ekonomi masyarakat
namun, dalam penelitian kali ini hanya berfokus pada satu dusun dimana dusun
tersebut menjadi pusat perdagangan di wisata Religi Makam Gus Dur dan
menganalisis perubahan ekonomi serta peluang yang dimanfaatkan oleh

masyarakat dusun Seblak gang IIl.
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F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk berikut :

1.

Menganalisis perubahan kehidupan ekonomi masyarakat Dusun Seblak GG
Il Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang setelah adanya wisata religi
Makam Gus Dur

Mengtahui bagaimanakah masyarakat Dusun Seblak GG Il Desa Kwaron
Kec. Diwek Kab. Jombang dalam menangkap peluang usaha setelah adanya
wisata religi Makam Gus Duir.

Mengetahui faktor penghambat daya minat wirausaha masyarakat Dusun
Seblak GG 1l Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang dalam

menggunakan lapaknya untuk berjualan

G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Peneliti mengharakan penelitian ini bisa menjadi ilmu pengetahuan baru serta
bahan referensi untuk penelitian penelitian selanjutnya serta sebagai penguat
dalam kerangka berfikir secara konseptual mapun teoritis dengan
pembahasan yang sama. Mengetahui objek, variable , dan alat analisis yang
tidak banyak digunakan dan diharapkan dapat menjadi penyempurna teori

terdahulu.
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2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat sekitar pondok pesantren
Masyarakata sekitar pondok pesanren Tebuireng Jombang bisa
memanfaatkan peluang yang muncul dengan besarnya potensi wisata
religi makam Gus Dur ini dengan berwirausaha, membuka lapagan
pekerjaan , mengembangkan usaha yang sedang dijalankan serta
mengembangkan kemandirian ekonomi.

b. Bagi pembaca
Untuk pembaca, penelitian ini berguna sebagai sumber pengetahuan baru
serta sumber informasi bawasannya wisata religi makam Gus Dur yang
terletak disekitar ponodok pesantren tebuireng jombangini berpotensi
meningkatkan dan membangun ekonomi masyarakat sekitar.

c. Bagi Peneliti dan Calon Peneliti
Penelitian ini  digunakan untuk memperluas dan memperkaya
pengetahuan mengenai pemanfaatan peluang usaha dan kehidupan
perekonomian disekitar pondok pesantren Tebuireng Jombang. Dan untuk
peneliti selanjutnya, penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan

luas dan sebagai sumber referensi serta pelengkap penelitian terdahulu.
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H. Definisi Operasional
1. Wisata Religi
Wisata merupakan kunjungan yang dilakukan individu atau kelompok dengan
tujuan memenuhi kebutuhan rohani dengan menuju ke suatu tempat tertentu.
Biasanya wisata terkait dengan religi, histori, adat istiadat, dan kepercayaan
insan atau kelompok dalam masyarakat. Suparlan (1981;87) memaparkan
religi termasuk sistem kebudayaan. Pada dasarnya agama sama dengan kultur,
yakni bentuk wawasan yang membentuk, mengelompokkan, merangkaikan
dan menggunakan symbol untuk berinteraksi. Simbol dalam agama adalah
symbol suci dalam tradisi kemasyarakatan yang biasanya disebut sebagai
tradisi keagamaan.® Biasanya wisata religi identik dengan ziarah. Dalam ilmu
islam ziarah syari’ah merupakan kunjungan yang dilakukan dengan tujuan
untuk mendo’akan jenazah sekaligus mengenang jasa almarhum untuk dapat
diambil pelajaran hidupnya yang baik sebagai inspirasi kehidupan yang lebih
baik. serta Ziarah dapat mengingatkan Kkita tentang kematian dan
menyadarkan kita bahwa harus mempersiapkan bekal untuk menghadapi

kematian. ° berikut ini dalil tentang anjuran ziarah kubur

W3 3 5 4 e (G2 dle sl o & 3 Je

8 Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisats Religi (Studi Kasus di
Makam Mbah Mudzakir Sayung Demak), Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang :
2015), 32

® Nuraini Mu’allifatu Qolbi, Pengelolaan Wisata Religi Prespektif Dakwah (Studi Kasus di
Makam Mbah Mudzakir Sayung Demak),Skripsi  UIN  Walisongo  Semarang,
(Semarang:2015), 31



16

Yang artinya“Rasulullah s.a.w bersabda : Dahulu aku telah melarang kalian
berziarah ke kubur. Namun sekarang berziaralah kalian ke sana” °
2. Makam Gus Dur

KH. Abdurrahman Wahid yang kerap disapa Gus Dur dikenal sebagai
pemikir brilian, cekatan, kiprah. Beliau merupakan tokoh fenominal yang
banyak mewarnai berbagai bidang seperti bidang politik, ekonomi, budaya,
senidan bidang agama.Gus Dur merupakan tokoh negara dan merupakan
presiden ke 4. Beliau adalah cucu dari ulama besar KH. Hasyim Asy’ari dan
anak dari KH. Wahid Hasyim yang merupakan pendiri Nahdlatul Ulama
denagn ajaran ahlusunnah wal jama’ah. Disamping itu, berziarah ke makam
ulama yang dianggap sebagai kekasih Allah merupakan salah satu kegiatan
Gus Dur yang tidak bisa ditinggalkan dan ini merupakan salah satu cirri khas
warga NU.

Gus Dur tutup usia pada hari Rabu, 30 Desember 2009, beliau
dimakamkan di kompleks pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Beliau
dimakamkan di pemakaman keluarganya yakni bersebelahan dengan
kakeknya KH. Hasyim Asy’ari dan makam ayahnya KH. Wahid Hasyim

serta terdapat makam KH. Yusuf Hasyim mantan pengasuh pondok

10 Roudhotul Jannah, Wisata Religi dan Pemuda di Makam KH. Muhammad Kholil
Bangkalan, Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya : 2018),35
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Tebuireng Jombang. Wisata religi makam Gus Dur bertempat di daerah Cukir
kecamatan Diwek kabupaten Jombang.!

Makam Gus Dur ini dikelolah oleh lembaga sosial dari Pesantren
Tebuireng Jombang dimana hasil dari infaq para peziarah nantinya akan
digunakan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu serta
memberikan bantuan kepada masyarakat atau daerah sekitar yang terena
bencana. Kompleks wilayah makam Gus Dur ini dibuka 2 sesi dari jam 07.00
hingga 16.00 dan sesi yang ke 2 dibuka pukul 20.00 hingga 04.00.
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Dusun Seblak gang Il Desa Kwaron
Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombangn ini merupakan masyarakat yang tinggal di sekitar
area makam Gus Dur. Dusun Sebak gang Il merupakan sebuah Dusun yang
dijadikan pusat perdagangan pada tahun 2015, awal mulanya perdagangan
dipusatkan di Tebuireng gang 3 karena waktu itu parkiran bus, mobil terletak
di depan area pondok pesantren Tebuireng Jombang, akan tetapi karena
bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan parkiran selalu penuh dan
menganggu lalu lintas jalan raya. Untuk itu dibangunlah taman parkiran
sekaligus museum KH. Hasyim Asy Ari di daerah Tebuireng gang V. seluruh
Bus dan Mobil di pusatkan di parkiran Gus Dur yang baru tersebut. Peziarah

berjalan dari parkiran menuju ke Makam melalui dusun Seblak gang 111, dan

1 Sela Kholidiani, Peran Wisata Religi Makam Gus Dur dalam Membangun Kehidupan
Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, Skripsi
UIN Malang, (Malang:2016),39
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semenjak Muktamar Nu 2015 jalan ini menjdi jalan utama perlintasan
menuju makam sehingga perdagangan dipusatkan di dusun Tersebut yang
berdampak meningkatnya ekonomi masyarakat dusun Seblak dengan
perubahan ekonomi dari sebelum adanya wisata religi makam Gus Dur

Pekerjaan masyarakat Dusun Seblak gang Il ini bermacam-macam.
Sebelum adanya makam Gus Dur Masyarakat bekerja sebagai
petani,peternak, karyawan swasta, ibu rumah tangga, bahkan ada yang
sampai mengadu nasib ke daerah orang. Sedikit masyarakat yang berjualan
karena penjual mayoritas dari daerah lain dari awal adanya makam Gus Dur,
setelah dusun ini menjadi pusat perdagangan masyarakat memanfaatkan
peluang usaha dengan berbagai macam juga, ada yang berjualan, membangun
lapak di lahannya untuk disewakan kepada pendatang serta mampu
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
. Peluang usaha

Perilaku ekonomi yang bijaksana dan tepat tumbuh dari kemampuan
sumber daya yang dimiliki dalam memandang peluang ekonomi dan bisa
memanfaatkan peluang tersebut sebaik mungkin. Seperti bagaimana
memanfaatkan potensi dari suatu kondisi serta kemampuan melihat sebuah
peluang yang muncul untuk membuka lapangan usaha , berwirausaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Peluang usaha yang muncul dengan adanya wisata religi dapat

dimanfaatakan dengan sebagaik mungkin , dengan adanya sumber daya yang
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dimilki dapat membantu memaksimalkan pmenafaatan peluang yang ada.
Robbin dan Coulter memaparkan peluang usaha sebagai proses yang
melibatkan indvidu ataupun kelompok yang mendirikan usaha dan sarana
tertentu untuk menciptakan nilai tambah guna meningkatkan perekonomian
mereka.

Kewirausahaan menjadi sangat pentng karena dengan berwirausaha orang
akan bisa mnecapai tujuannya, apalagi dalam melihat potensi yang muncul
dari wisata religi makam Gus Dur ini, tentunya masyarakat sekitar
berbondong bondong untuk membuka usaha dan memanfaatkan peluang
usaha dengan  semaksimal  mungkin.  Nyatanya, tak semua
masyarakatmempunyai  pemahaman  ekonomi yang matang dan
bisamemperkecil kesempatan untuk meningkatkan ekonomi. Kapasitas setiap
individu untuk mengenali dan memanfaatkan rancangan eonomi dan motif
berfikir ekonomi yang tepat dalam memanfaatka peluang yang ada berbeda-
beda.

Masyarakat dusun Seblak gang 111 bisa dikatakan mempunyai pemahaman
yang cukup baik dalam melihat situasi dan peluang yang muncul di area
makam, dengan melihat penduduk yang berdatangan semakin banyak rasanya
sangat disayangkan jika tidak bertindak apapun. Masyarakat berbondong
bondong membangun lapak di depan lahanyya yang akan disewakan kepada

pedagang pendatang. Banyak dari masyarakat yang memanfaatkan lagi hasil
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dari penyewaan lapaknya untuk membuka usaha sampingan , ada yang

mendirikan ponten, warung kecil kecilan, dan usaha lainnya.

I. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Untuk membuat penelitian menjadi sempurna diperlukannya metodologi
penelitian yang pada dasarnya merupakan aturan ilmiah untuk memperoleh
data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kualitatif jenis deskriptif dimana penelitian
kualitatif ini digunakan untuk menganalisis kondisi sesuai fakta yang ada,
mendeskripsikan fakta fakta yang telah ditemukan serta menjabarkan kondisi
objek yang alamiah. Pendekatan dan jenis dalam penelitian ini yakni
menggunakan field reaserch atau penelitian lapangan guna untuk
mengetahui dan mengamati kondisi lapangan serta indepth interview atau
wawancara mendalam kepada sumber-sumber terkait untuk dapat
mendeskripsikan seluruh fakta-fakta yang diterima oleh alat indra sehingga
menjadi subjek penelitian. 12
2. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di lokasi sekitar wisata religi Makam Gus
Dur Pondok Pesantren Tebuireng. Tepatnya terletak di Dusun Seblak gang

Il Desa Kwaron Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi(Bandung: IKAPI,
2016), 314-315



21

3. Sumber Data
a. Sumber primer merupakan data primer yang didapatkan secara langsung

dari sumbernya, yang kemudian akan diolah sendiri oleh peneliti. Pada

penelitian ini data primer diperoleh dengan wawancara dari sumber

pertama, antara lain :

1. Pak Irul sebagai bagian pusat Informasi Wisata Religi makam Gus
Dur

2. Kepala Dusun Seblak GG Il Desa Kwaron Kec. Diwek Kab.
Jombang

3. Masyarakat Dusun Seblak GG 11l Desa Kwaron Kec. Diwek Kab.
Jombang yang menyewakan lahannya untuk tempat perdagangan
warga dan terkait dengan pemanfaatan peluang usaha warga
setempat.

4. Peziarah wisata Religi Makam Gus Dur

b. Sumber Sekunder

Peneliti menggunakan sumber sekunder sebagai pendukung dan

penguat dari sumber primer. Sumber data sekuder bisa didapatkan dari

berbagai literatur, bacaan, buletin, terbitan, artikel, berita atau situs

internet resmi. Dalam penelitian ini, data sekunder yang didapatkan

untuk menyempurnanakn penelitian yakni memuat tentang wisata religi

Makam Gus Dur yang termuat dalam majalah dan situs internet yang

diakses dari halaman resmi https://tebuireng.online serta mengambil data
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dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang. informasi dari petugas

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang tentang kondisi perekonomian

semenjak adanya makam Gus Dur dan kemudian dijadikan referensi

untuk menyempurnakan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Interview merupakan terjadinya interaksi secara langsung antara
peneliti dengan narasumber. Dimana dalam wawancara ini
menggunakan indepth interview atau wawancara mendalam kepada
sumber-sumber terkait untuk dapat mendeskripsikan seluruh fakta-
fakta yang diterima oleh alat indra yang meliputi percakapan,
pertanyaan dan jawaban yang diberikan secara langsung kepada
narasumber berdasarkan pengetahuan dan fakta fakta yang terjadi.
Dalam penelitian ini yang menjadi penjawab atas pertanyaan
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu masyarakat Dusun Seblak
GG 11l Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang yang menyewakan
lahan lapaknya untuk pedagang dari daerah lain serta petugas pusat
informasi wisata religi Makam Gus Dur untuk mengetahui kondisi
makam. Pada tahap wawancara ini alat yang digunakan yaitu pedoman
wawancara, buku catetan, rekaman dan kamera sebagai bukti bahwa
telah melakukan wawancara

b. Observasi
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Pada tahap observasi ini peneliti melakukan pengamatan keadaan
lapangan yang dilakukan secara langsung. Observasi yang digunakan
yaitu observasi partisipasif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan
perekonomian gerbang pusat oleh oleh wisata religi makam Gus Dur,
dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan melalui membeli
beberapa produk oleh-olen dan melakukan wawancara terkait
pemahman pedagang mengenai peluang usaha dengan adanya makam
Gus Dur. Peneliti juga melakukan observasi terus terang yang mana
peneliti menyatakan terus terang dalam melakukan penelitian kepada
informan yang menjadi sumber data sehingga informan mengetahui
sejak awal hingga akhir tentang aktivitas peneliti. Dan melakukukan
pengamatan terhadap kondisi Dusun Seblak GG Ill Desa Kwaron Kec.
Diwek Kab. Jombang sebagai pusat gerbang oleh oleh wisata makam
Gus Dur, dengan cara merekap data peziarah yang hadir setiap harinya
di pusat informasi makam Gus Dur.

Dokumentasi

Dokumentasi ini berarti mengumpulkan beberapa data yang terkait
dengan penelitian berupa dokumen. Pada bagian ini peneliti
mengumpulkan data yang terkait dengan wisata religi makam Gus
Dur, dan mengambil dokumentasi berupa gambar kondisi Dusun

Seblak GG 11l Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang, rekaman
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wawancara untuk penguat data observasi dan fakta fakta yang ada
melalui perekaman wawancara.
d. Triangulasi

Dalam penelitian diperlukannya kredibilitas data, dalam hal ini
menggunakan triangulasi data yang dapat diartikan sebagai suatu
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari
berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan
dokumentasi dan sumber data yang telah ada.'®* Pengumpulan data
dengan metode triangulasi berarti peneliti melakukan pengumpulan
data dengan mengecek kredibilitas data. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Pada triangulasi teknik, peneliti menggunakan
wawanncara mendalam, observasi partisipatif dan terus terang serta
dokumentasi kepada sumber data yang sama, sedangkan pada
triangulasi sumber, peneliti mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan menggunkaan teknik yang sama yaitu
wawancara mendalam. Sumber tersebut antara lain warga Dusun
Seblak GG 1Il Desa Kwaron Kec. Diwek Kab. Jombang dalam
memanfaatkan peluang yang ada di sekitar wilayah makam Gus Dur,
peziarah, pedagang, pusat informasi makam Gus Dur.

5. Teknik Pengelolaan Data

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung, Alfabeta,2015), 326
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a. Editing
Dilakukan pengecekan kembali terhadap data data yang telah
dikumpulkan, pada tahap ini data yang telah diperoleh diperiksa
kembali dan dipilah mana data yang sesuai dengan prnelitian dan
mana yang tidak sesuai dengan penelitian.

b. Organizing
Setelah dilakukan pemilahan masuk ke tahap pengorganisasian data
yakni melakukan pengelompokan data yang sudah sesuai dengan
penelitian dan rumusan masalah yang diteliti dan menata ulang data
tersebut secara tersetruktur guna mempermudah data tersebut untuk
dianalisis dalam penelitian ini peneliti mengelompokkan jawaban
sesuai dengan fokus penelitian.

c. Analizing
Dalam tahap analizing ini data yang telah terkumpulakan diproses
secara sistematik sampai pada sebuah proses dalam menarik
kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah yang sudah
dijelaskan sebelumnya.

6. Teknik Analisi Data

Data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi akan dianalisis secara

deskriptif dengan menggunakan kata kata sesuai wawancara dan

dijelaskan secara deskriptif oleh peneliti. Selanjutnya akan dilakukan

pemilahan terhadap kebenaran dan kevalidan data tersebut dan kemudian
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menarik kesimpulan dari data yang di dapatkan berdasarkan rumusan

masalah yang telah dipaparkan.

J. Sistematika Pembahasan

Sistemtaika kepenulisan dalam metode kualitatif terbagi sejumlah bab, dan
setiap bab mempunyai sub bab yang menjadi syarat utama dalam penelitian
dengan tujuan mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.

Bab pertama adalah tentang pendahuluan yang di dalamnya terdapat sub bab
latar belakang masalah yang menjelaskan rancangan penelitian, identifikasi
masalah menjelaskan mengenai masalah apa yang timbul , batasan masalah |,
rumusan masalah memuat tentang masalah apa yang menurut peneliti menarik
untuk diteliti, kajian pustaka berfungsi untuk tolak ukur karya terdahulu supaya
tidak terjadi plagiasi, tujuan penelitia menyebutkan alasan peneliti melakukan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional memuat pengertian dari
variable yang diangkat dalam penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua tentang teoritis yang didalamnya terdapat teori yang berfungsi
sebagai landasan atau tolak ukur dalam penelitian. Teori yang dimuat dalam bab
ini adalah teori yang mendukung penelitian dengan judul “ Potensi Wisata Religi
Makam Gus Dur dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat sekitar Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang” yakni teori tentang wisata religi, peningkatan

ekonomi, peluang usaha dan kewirausahaan.
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Bab ketiga berisi data penelitian yang menginformasikan gambaran umum
mengenai wisata religi makam gus dur, fasilitas fasilitasnya , pengusaha , produk
produk yang di jual oleh masyarakat sekitar dsb. Dalam bab ini data yang
digunakan adalah data penelitian yang didapatkan di lapangan yang berhubungan
dengan variable dalam penelitian dengan judul “ Potensi Wisata Religi Makam
Gus Dur dalam Meningkatkan Perekonomian Ekonomi Masyarakat Sekitar
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.”

Bab keempat berisi tentang Analisis Data yaitu hasil dari perolehan data atau
informasi yang berhubungan dengan penelitian “Potensi Wisata Religi Makam
Gus Dur dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang” Akan dianalisis oleh peneliti yang kemudian
hasil analisis disajikan dalam bentuk informasi atau data.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari hasil peneliti serta saran dari peneliti.
Saran ditujukan kepada masyarakat sekitar yang menjadi objek penelitian |,
pembaca dan peneliti selanjutnya. Saran tersebut dituangkan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan demi kebaikan perusahaan kedepan maupun

penelitian selanjutnya.



BAB I1

TEORI WISATA RELIGI, PENINGKATAN EKONOMI, PELUANG USAHA

A. Wisata Religi
1. Pengertian Wisata Religi

Wisata merupakan perjalanan seseorang untuk sementara waktu dari
suatu tempat ke tempat lain yang meninggalkan tempat tinggalnya semua,
yang semata semata dengan tujuan bertamasya menikmati liburan |,
melepaskan beban pikiran, rekreasi dan lain sebagainya. Pariwisata
mempunyai beberapa peran dan manfaat seperti keberadaan pariwisata
mampu mendorong perekonomian. Dengan adanya pariwisata dimana
terdapat juga pengunjung maka masyarakat sekitar bisa memanfaatkan
peluang trsebut untuk membuka usaha dengan begitu akan menciptakan
lapangan kerja baru dan menekan angka pengangguran suatu daerah, selain
itu pariwisata juga sebagai bentuk kelestarian budaya bangsa. Beberapa jenis
wisata yang banyak dikenal menurut Pendit (2003:38-43) yakni wisata alam,
wisata kesehatan, wisata budaya, wisata pertanian, wista flora dan fauna dan
lain sebagainya.

Wisata religi mengarah pada wisata ziarah dimana secara etimologi
ziarah berasal dari bahasa arab yaitu zaaru, yazuuru, ziyarotun. Ziarah
diartikan sebagai kunjungan, baik berkunjung kepada orang yag masih hidup

ataupaun orang tang sudah meninggal, namun dalam aktivitas pemahaman

28
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masyarakat, ziarah diartikan sebagai kunjungan kepada orang yang telah
meninggal melalui kuburannya.

Islam menganggap ziarah kubur sebagai perbuatan sunnah yakni jika
dilaksanakan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa. Praktik
ziarah sebenarnya telah ada sebelum islam, namun dilebih-lebihkan sehingga
Rasulullah senpat melarangnya. Tradisi ini pun dihidupkan kembali dan
dianjurkan untuk mengungat kematian. 4

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang menempati daerah tertentu .
manusai adalah individu yang saling berinteraksi membentuk suatu kondisi
sosial dalam kehidupan sehari hari. dalam kehidupan bermasyarakat tentunya
tidak lepas dari agama, budaya, tradisi. Pada dasarnya masyarakat mempunyai
tradisi berpariwisata dan mempunyai budaya religi dengan berwisata religi .
lahirnya budaya religi ini sudah merupakan tradisi secara turun menurun dari
zaman nenek moyan masyarakat terdahulu dimana sekarang tradisi ziarah
religi tidak digunakan untuk tujuan kemusyrikan melainkan untuk mengingat
para kekasih Allah, wali, toko agama dan para ulama besar dan mendapat
keberkahan Allah. Pada umumnya bagi masyarakat Indonesia tradisis ziarah
sudah menjadi praktik agama yang tidak jarang lagi. Diamati secara ilmu

masyarakat, populernya budaya ziarah mempunyai korelasi dengan mayoritas

14 Ridwan Widagdo, Sri Rokhlinasari, Dampak Keberadaan Pariwisata Religi Terhadap
Perekonomian Ekonomi Masyaakat Cirebon, Jurnal Al Anwal, No. 1, Vol. 9 (2017), 62-64
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warga Nahdhiyyin, yaitu komunitas muslim yang memiliki wawasan,
perilaku,pemahaman ajaran islam ahl-sunnah wal jama’ah.*®

Sammeng (2001) menjelaskan suatu objek yang dapat mejadi daya tarik
berpariwisata meliputi, objek wisata budaya, objek wisata alam, objek wisata
buatan. Dan menurut penjelasan Medlik 1980, ada komponen yang penting
untuk menunjang daya tarik pariwisata yang meliputi, pariwisata tersebut
mempunyai daya tarik tersendiri, aksesnya mudah, fasilitas yang memadai dan
terdapat lembaga pariwisata .°

Dari beberapa jenis pariwisata yang telah dipaparkan tersebut salah
satunya pariwisata religi yang merupakan wisata yang dikaitkan dengan
kepercayaan, adat istiadat, keagamaan. Perjalanan wisata religi ini bisa
dilakukan oleh perorangan maupun secara rombongan. Tujuannya biasanya ke
tempat tempat yang mempunyai sejarah, sacral dan kental adatnya. Para
pengunjung wisata religi yang datang tentunya mempunyai motivasi yang
berbeda dan cenderung dengan hal yang beraitan dengan kekramatan , mitos,
mengetahui sejarah serta bentuk fisik dari bangunan untuk diabadikan menjadi
foto. Untuk itu dapat diaktakan bawasannya wisata religi masuk kategori

wisata yang khusus.

15Fathan, Kegiatan Belajar 1 Apakah Kewirausahaan itu ?, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, 2018

6 Muhammad Fahrizal Anwar, Djamhur Hamid, dan Topowijono, Analis Dampak
Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dalam Kehidupan
Sosial dan Ekonomi Masyarakat Sekitar (studi kasus pada kelurahan Gapurosukolilo
Kabupaten Gresik, Jurnal Administrasi Bisnis, No.1, Vol. 9(Maret 2017) ,188.

lbid, 189
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Dari banyaknya ritual keagamaan, yang sering dilakukan oleh masyarakat
muslim yakni berziarah ke makam wali sebagai peningkatan nilai spiritual dan
untuk mencari keberkahan para waliyullah dan Allah. Saat ini berziarah bukan
lagi dikatakan sebagai ritual keagamaan yang kuno , tidak hanya sebagian
muslim saja yang menjalankan wisata religi ini namun banyak umat islam
yang melakukan ziarah ke makam wali, makam para tokoh pahlawan yang
diikuti oleh non muslim yang seringkali mengenang dan menghargai jasa para
tokoh dengan mengunjungi makamnya. Tak heran jika ziarah masuk dalam
kategori wisata.

Biasanya masyarakat jawa wisata ziarah kubur ini mempunyai motivasi
yang bersifat umum dan khusus. Mendoakan leluhur, atau mohon restu
kepada leluhur merupakan motivasi umum, sedangkan ngalab berkah
(tabbaruk), meminta atau memohon sesuatu kepada leluhur. Trend wisata
religi ini telah lama berkembang. Seiring dengan perkembangannya wisata
religi ini identik dengan pertumbuhan pariwisata di masa modern.
Perkembangan kegiatan wisata ini dipengaruhi oleh daya tarik yang ada. Yoeti
(1997) dalam (Abdillah et al,2016) mengatakan perkembangan objek wisata

dipengaruhi dengan adanya daya tarik. 3 hal yang menjadi daya tarik bagi
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wisatawan yakni sesuatu yang dapat dinikmati secara langsung, sesuatu yang
bisa dilakukan, cendramata atau sesuatu yang dapat dibeli untuk dinikmati. 8
Wisata diambil dari kata siyahah yang secara umum berarti wisata yang
mempunyai arti penyebaran serta terbentuk dari kata sahat yang mempunyai
arti lapangan luas. Dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 109-111 dijelaskan
mengenai wisata religi dimana perjalanan wisata yang dengan tujuan untuk

mendapat ibrah dan pelajaran.’® Surat Yusuf ayat 109-111 :

Yang Artinya :

“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah
mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka
tidakkah kamu memikirkannya.(109) .Sehingga apabila para rasul tidak
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini
bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu
pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki.

18 Indrawati, Nurhasan, dan Achmad Muthali’in, Motivasi Wisata Ziarah dan Potensi
Pengembangannya Menjadi Wisata Halal di Desa Majasito Kabupaten Sukoharjo, Jurnal
Avrsitektur vol. 2. No.2, Juli 2018

19 Nur Indahsari, Firdaus Wajdi, dan Sari Narulita, Peningkatan Spiritual melalui Wisata
Religi di Makam Kramat Kwitang Jakarta, Jurnal Studi Al Qu